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ABSTRAK

Sinurat, Sanni Vrida. 13110219. Pengaruh model problem based instuctions
Terhadap Kemampuan Menulis Teks Observasi Oleh Siswa Kelas VII
SMP Negeri 32 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas HKBP Nommensen Medan. Dosen
pembimbing | Elza Leyli Lisnora Saragih, S.S., M.Hum. dan dosen
pembimbing Il Drs. Pontas Jamaluddin Sitorus, M.Pd.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
Problem based instructions terhadap kemampuan menulis teks observasi oleh
siswa kelas VII SMP Negeri 32 Medan tahun pembelajaran 2017/2018. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi kelas VII SMP Negeri 32 Medan
tahun pembelajaran 2016/1017 yang terdiri dari 3 kelas yang berjumlah 107
orang. Dari populasi tersebut ditetapkan sampel sebanyak 35 orang yakni kelas
VII-11 yang dipilih secara random sampling.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest-
posttest design. Dengan masalah dan tujuan penelitian untuk mengetahui
kemampuan menulis teks observasi siswa. Untuk memperoleh data, instrumen
yang digunakan adalah tes penugasan.

Dari analisa data diperoleh hasil pretest siswa sebelum menggunakan
model PBI (Problem based instructions) menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa
sebesar 49,71 sedangkan, hasil posttest siswa sesudah menggunakan model PBI
(Problem based instructions) menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa sebesar
82,05

Hasil uji hipotesis dengan uji-t diperoleh harga thiung = 20,33 sedangkan
Nilai tipe pada taraf signifikan a = 0,05 adalah 1,984. Oleh sebab itu, diperoleh
thitung™ trael (20,33 > 1,984). Maka Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis
nihil (Ho) ditolak.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model PBI (Problem Based Instructions) efektif digunakan dalam
menulis teks observasi siswa kelas VII SMP Negeri 32 Medan tahun
pembelajaran 2017/2018.

Medan, Oktober 2017

Penulis,

Sanni Vrida Sinurat

NPM : 13110219
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh setiap manusia dalam
kebersamaanya dengan manusia lain untuk berkomunikasi. Berbahasa merupakan
sarana komunikasi dapat berupa bahasa lisan, maupun bahasa tulisan. Melalui
bahasa seseorang dapat juga mengemukakan perasaan, menghubungkan daya
khayal secara kreatif untuk memikirkan sesuatu yang baru. Dalam kegiatan
berbahasa ada empat komponen antara lain: keterampilan menyimak,
keterampilan berbahasa, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.

Berbicara dan menyimak merupakan kegiatan berbahasa tulis.

Kemampuan menulis seseorang mempunyai peran yang sangat penting dalam
kehidupan, menulis juga dapat menunjang kesuksesan hidup seseorang. Melalui
keterampilan menulis, seseorang dapat melibatkan diri dalam persaingan global
yang saat ini terjadi. Di era globalisasi ini, semua informasi disajikan secara instan
dengan media yang beragam, termasuk media cetak. Melalui karya tulis,
seseorang dapat mengaktualisasikan diri dan ikut menjadi bagian kemajuan

Zaman.

Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi (kemampuan dan
keterampilan) berbahasa yang paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah

kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Keterampilan menulis



adalah suatu kegiatan yang melibatkan berbagai keterampilan lain, diantarnya
adalah kemampuan menyusun pikiran dan perasaan dengan menggunakan kata-
kata dalam bentuk kalimat yang tepat, serta menyusunnya dalam suatu paragraf.

Hal semacam ini sering dikenal dengan kegiatan mengarang.

Dalam hal ini, kesulitan siswa dalam menulis teks observasi disebabkan oleh
metode pembelajaran yang digunakan guru. Seperti pada saat penyajian materi
pelajaran guru lebih dominan di dalam kelas dengan penerapan metode
pembelajaran ceramah dan diskusi padahal, metode diskusi kelas merupakan
metode pembelajaran yang hanya mengandalkan diskusi dikelas saja. Siswa
beranggapan bahwa menulis teks observasi sangat sulit dan rumit, menentukan
kata-kata dan kalimat, minat siswa dalam menulis teks observasi masih rendah,
dan kemampuan siswa dalam mengembangkan kalimat masih kurang. Hal ini

mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran.

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks
obsevasi yaitu dengan model problem based intruction (pembelajaran berdasarkan
masalah). Guru harus memerlukan adanya variasi dalam mengajar siswa. Karena
dalam proses belajar mengajar, jika tidak menggunakan variasi, maka akan
membuat siswa bosan, perhatian siswa akan berkurang, mengantuk dan akibatnya
tujuan belajar tidak tercapai.

Berdasarkan uraian diatas, penulis akan melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Problem Based Instructions Terhadap Kemampuan Menulis
Teks Observasi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 32 Medan Tahun pelajaran

2017/2018.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, ada beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi, yakni sebagai berikut.
1. Siswa beranggapan bahwa menulis teks observasi sangat sulit dan rumit.
2. Kesulitan menentukan kata- kata maupun kalimat.
3. Minat siswa dalam menulis teks observasi masih rendah.
4. Model pembelajaran yang kurang bervariasi.

5. Kemampuan siswa dalam mengembangkan kalimat masih kurang.

1.3 Batasan Masalah

Dalam suatu penelitian, setiap masalah dibatasi atau difokuskan agar
mempermudah pemecahan masalahnya. Hal ini disebabkan karena terlalu luasnya
masalah yang akan dikerjakan.

Oleh karena itu, agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik dan
terarah, perlu dibatasi pada pengaruh Model Problem Based Intructions Terhadap
Kemampuan Menulis Teks Observasi Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 32

Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018

1.4 Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah

diatas, maka yang akan menjadi rumusan masalah.



1.5

Bagaimanakah Kemampuan Siswa Menulis Teks Observasi sebelum
menggunakan model Problem Based Intructions pada Siswa kelas VII SMP
Negeri 32 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018?

Bagaimanakah Kemampuan Siswa Menulis Teks Observasi sesudah
menggunakan Model Problem Based Intructions pada Siswa kelas VII SMP
Negeri 32 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018?

Bagaimanakah Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Instructions
terhadap Peningkatan dalam Menulis Teks Observasi pada Siswa kelas VII

SMP Negeri 32 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018?

Tujuan Masalah.

Setiap penelitian yang dilakukan harus mempunyai tujuan.  Tujuan

dirumuskan untuk mendapatkan gambaran dari hasil yang akan dicapai dan

menjadi jawaban dari rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti, karena

berhasil tidaknya suatu kegiatan akan dilakukan terlihat dari tercapai tidaknya

suatu tujuan yang telah diharapkan. Sehubungan dengan itu yang menjadi tujuan

penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui Kemampuan Siswa dalam Menulis Teks Observasi
sebelum menggunakan Model Problem Based Instructions pada Siswa
kelas VII SMP Negeri 32 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018.

2. Untuk mengetahui Kemampuan Siswa dalam Menulis Teks Observasi
sesudah menggunakan Model Problem Based Intructions pada Siswa kelas

VIl Negeri 32 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018.



3. Untuk mengetahui bagaimana Peningkatan Siswa Menulis Teks Observasi
pada penggunaan Model Problem Based Intruntions pada Siswa kelas V11

Negeri 32 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018.

1.6 Manfaat Masalah
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan refrensi peneliti dibidang penggunaan Model
Problem Based Intructions, terhadap kemampuan menulis teks observasi
sehingga penelitian ini dapat berkembang.
2. Secara praktis
a. Untuk Guru
Penelitian ini bermanfaat bagi Guru mata pelajaran yang bersangkutan di
SMP Negeri 32 Marelan Medan sebagai gambaran tentang penggunaan
Model Problem Based Intructions tehadap kemampuan menulis teks

observasi

b. Pembaca, Peneliti
Dengan adanya penelitian ini, sangat bermanfaat bagi pembaca dan
peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan para pembacanya

c. Sebagai masukan bagi lembaga untuk memperbaiki mutu calon pendidik.



BAB Il

LANDASAN TEORETIS

2.1 Landasan Teoretis

Berdasarkan permasalahan yang akan diselesaikan harus ada faktor
pendukung dalam menyelesaikanya. Faktor- faktor tersebut adalah teori- teori
yang kuat, mengenai variabel model problem based intructions (X), dan variabel
kemampuan menulis teks observasi (Y). Teori- teori tersebut akan menguatkan

bagaimana hubungan antara kedua variabel tersebut.

2.2. Model

Model merupakan pola, contoh, acuan, ragam, dan sebagainya dari sesuatu
yang akan dibuat atau dihasilkan. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau
pola yang dapat kita gunakan untuk merancang pembelajaran tatap muka didalam
kelas atau dalam latar tutorial dan membentuk pembelajaran. Menurut Soekamto
(dalam Shoimin, 2014:23) mengemukakan, maksud dari model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis, dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu,
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para

pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”.



2.2.1 Model Problem Based Instructions

Problem based instructions adalah salah satu model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan para peserta didik tersebut
dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupanya. Dengan model
pembelajaran ini, peserta didik dari sejak awal sudah dihadapkan pada berbagai
masalah kehidupan yang mungkin akan ditemuinya kelak pada saat mereka sudah
lulus dari bangku sekolah.

Menurut Ramayulis  (2005:207) “Pembelajaran  berbasis masalah
merupakan model pembelajaran dimana peserta didik diharapkan pada suatu
kondisi bermasalah. Untuk itu pendidik harus menemukan sejumlah strategi untuk
dapat memecahkan masalah tersebut. Dalam hal ini siswa harus memiliki
kemampuan mengaflikasikan dan mengkaitkan dengan lingkungan kemudian
menipulasinya. Aktivitas memecahkan masalah membutuhkan operasi- operasi
kognitif yang komplek dan abstrak meliputi semua kemampuan belajar
sebelumnya”.

Menurut Aswan (2006:91) “Model pembelajaran berbasis masalah bukan
hanya sekedar model mengajar, tetapi juga merupakan suatu model berfikir, sebab
dalam memecahkan masalah dapat menggunakan model lain, yang dimulai
dengan mencari data sampai menarik kesimpulan”.

Problem atau Masalah adalah suatu hal yang harus diselesaikan atau
dipecahkan. Lebih jelas, Klausmeier menyatakan bahwa, “individu dihadapkan
pada masalah apabila mereka menghadapi suatu situsi dimana mereka harus
meresponkan tetapi tidak memiliki model atau informasi atau keduanya dalam

berfikir lebih lanjut untuk menghasilkan suatu solusi”.



2.2.2 Langkah- Langkah Problem Based Instructions

1. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dan menyebutkan sarana atau
alat pendukung yang dibutuhkan. Memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.

2. Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas,
jadwal, dan lain- lain)

3. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan, pengumpulan data, hipotesis, dan
pemecahan masalah.

4. Guru membantu peserta didik dalam merencanakan/ menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temannya.

5. Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap

eksperimen mereka dan proses- proses yang mereka gunakan.

2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Instruntions

Model problem based intructins adalah model yang mempadukan antara
masalah dalam kegiatan belajar mengajar. Model ini mmpu memecahkan suatu
masalah,

Adapun kelebihan dan kelemahan model ini adalah sebagai berikut:

2.2.3.1 Kelebihan Model Problem Based Instructions



1. Model ini dapat membuat pendidikan disekolah menjadi relevan dengan
kehidupan, khususnya dengan dunia kerja.

2. Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan para
siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, apabila menghadapi
permasalahan di dalam kehidupan dalam keluarga, bermasyarakat, dan bekerja

kelak, suatu kemampuan yang sangat bermakna bagi kehidupan manusia.

3. Model ini merangsang pengembangan kemampuan berfikir siswa secara kreatif
dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya, siswa banyak melakukan mental
dengan menyoroti permasalahan dari berbagai segi dalam rangka mencari
pemecahan masalah.

Menurut Sanajaya (2013:220-221) kelebihan dari pembelajaran berbasis

masalah adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran berbasis masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk
lebih memahami isi pelajaran.

2. Pembelajaran berbasis masalah dapat menantang kemampuan siswa serta
memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa.

3. Pembelajaran  berbasis masalah dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran siswa.

4. Pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa bagaimana
mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam
kehidupan nyata.

5. Pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa untuk

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam



pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping itu, pemecahan masalah
itu juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap
hasil maupun proses belajarnya.

6. Melalui pembelajaran berbasis masalah bisa memperlihatkan kepada siswa
bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara berfikir, dan
sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar
dari guru atau dari buku- buku saja.

7. Pembelajaran berbasis masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai
siswa.

8. Pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa
untuk berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

9. Pembelajaran berbasis masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa
untuk mengaplikasikan pengetahuan yang merka miliki dalam dunia nyata.

10. Pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk
secara terus- menerus belajar sekalipun belajaran pada pendidikan formal

telah berakhir.

2.2.3.2. Kekurangan Model Problem Based Instructions
Sebagaimana yang diketahui bahwa setiap model memiliki kelebihan dan
kekurangan. Begitu juga dengan pembelajaran berbasis masalah ini. Untuk itu,
adapun yang menjadi kekurangan pembelajaran berbasis masalah ini adalah:
1. Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitanya sesuai tingkat berpikir

siswa, tingkat sekolah dan kelasnya serta pengetahuan dan pengalaman
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yang telah dimiliki siswa, sangat memerlukan kemampuan dan

keterampilan guru, sering orang beranggapan keliru bahwa pembelajaran

bahwa pembelajaran berbasis masalah hanya cocok untuk untuk SLTP,

SLTA, dan PT saja. Padahal untuk siswa SD sederajat juga bisa dilakukan

dengan tingkat kesulitan permasalahan yang sesuai dengan taraf

kemampuan berfikir anak.

. Proses belajar mengajar dengan menggunakan model ini sering

memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil

waktu pelajaran lain.

Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan menerima

informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berfikir dengan

memecahkan sendiri atau kelompok, yang kadang- kadang memerlukan

berbagai sumber belajar, merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa.
Pendapat lain Menurut Sanjaya (2013:221) menyatakan bahwa

kelemahan dari pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:

1. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan,
maka mereka merasa enggan untuk mencoba.

2. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pembelajaran berbasis
masalah membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

3. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahakan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa

yang mereka ingin pelajari.
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2.2.4. Pengertian Kemampuan

Kemampuan adalah kecakapan, kekuatan, dan kekayaan. Kemampuan
adalah kesanggupan seseorang untuk melakukan sesuatu yang mencakup
pengetahuan dan keterampilan. Kemampuan dalam hal pengetahuan berarti
seseorang itu memiliki kesanggupan untuk menyebutkan dan menjelaskan sesuatu
secara teoritis berdasarkan apa yang diketahuinya. Kemampuan ditinjau dari
keterampilan berarti seseorang itu memiliki kesanggupan untuk mempraktekan
atau menggerakan sesuatu.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah
kesanggupan seseorang dalam sesuatu hal. Kemampuan yang dimaksud dalam hal
ini adalah kesanggupan sesuatu untuk menulis teks observasi.

2.2.5. Menulis

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain. Dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur yaitu:
penulis sebagai penyampaian pesan, isi, tulisan, saluran, dan pembaca.

Menulis merupakan sebuah proses kreatif, menuangkan gagasan dalam bentuk
bahasa tulis dan tujuan.
Misalnya : memberitahukan, meyakinkan, atau menghibur.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa selain
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, keterampilan menyimak. Menulis
merupakan sebuah wujud cara berkomunikasi dengan menggunakan media. Setiap
orang mempunyai bakat untuk mengembangkan keterampilan berbahasa. Baik

dalam keterampilan menulis, keterampilan membaca, dan keterampilan
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menyimak. Karena manusia mempunya LAD (language acquisition device).
Optimalisasi penggunaan LAD tergantung bagaimana seseorang melakukan
proses pembelajaran secara terus- menerus. Mengingat kemampuan berbahasa
seseorang, dilakukan melalui proses pembelajaran dan bukan oleh factor genetis
atau factor keturunan.

Memetik pendapat Robandi (dalam Pamungkas 2012:58) “Menulis sebuah
karya ilmiah, termasuk karya penelitian tidaklah mudah” keterampilan itu
memang harus melalui latihan intensif untuk menghasilkan tulisan yang
diinginkan. Robandi kembali menegaskan bahwa, sebagian orang menulis
bukanlah sesuatu yang sulit. Menurutnya, menulis merupakan bagian dari cara
penyampaian. Sebaik apapun suatu karya, apabila tidak dapat diungkapkan
melalui tulisan yang disusun secara sistematik, maka sebenarnya sebagian misi
yang sudah disusun akan gagal. Oleh karena itu, kemampuan menulis ilmiah
harus terus dilakukan karena hasil penelitian, ide, atau pendapat kita kepada orang
lain dapat dipahami orang lain dan akan diterima dengan baik. Apabila kita

mampu menyampaikan secara lisan maupun tulisan”.

2.2.5.1. Pengertian Menulis

Pengertian menulis adalah kegiatan seseorang untuk menuangkan ide dan
pengalamaan yang pernah dialami seseorang.

Menurut Tarigan (2005:21) “ Menulis menurunkan atau melukiskan
lambang- lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang, sehingga orang dapat membaca lambang- lambang grafik tersebut

kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.”
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Menurut Dalman (2014:3) “Menulis suatu kegiatan komunikasi berupa
penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat medianya.” Dilanjutkan oleh Suparno
(dalam Dalman, 2014:4) “ Menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.”
Selanjutnya Rahardi (dalam Kusumaningsih dkk, 2013:65) “Menulis adalah
kegiatan menyampaikan sesuatu menggunakan bahasa melalui tulisan, dengan
maksud dan pertimbangan tertentu untuk mencapai sesuatu yang dikehendaki.”

Berdasarkan pendapat para pakar di atas, dapat disimpulkan bahwa
menulis adalah proses penyamapian pikiran, imajinatif, angan- angan, perasaan,
dalam bentuk lambang/ tanda/ tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan menulis
terdapat suatu kegiatan merangkai, menyusun, melukiskan suatu lambang/ tanda/
tulisan/ berupa kumpulan huruf yang membentuk kata, kumpulan Kkata,
membentuk kelompok kata, atau kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragraf,

dan kumpulan paragraf membentuk wacana/ karangan yang utuh dan bermakna.

2.2.5.2. Menulis Sebagai Proses

Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan
(komunikasi), dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
Menulis merupakan suatu proses kreatif yang banyak melibatkan cara berfikir
menyebar.

Menurut Supriadi (dalam Dalman, 2014:5) “Menulis merupakan proses
penyampaian informasi secara tertulis berupa hasil kreativitas penulisnya, dengan

menggunakan cara berfikir yang kreatif , tidak monoton, dan tidak terpusat pada
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suatu pemecahan masalah saja”. Dengan demikian, penulis dapat menghasilkan
berbagai bentuk dan warna tulisan secara kreatif sesuai dengan tujuan dan sasaran
tulisanya.

Menulis dalam prosesnya akan menggunakan kedua belahan otak. Menulis
adalah sebuah proses menghubungkan antara kata, kalimat, paragraf, maupun
antara bab secara logis agar dapat dipahami. Proses ini mendorong seorang
penulis harus berfikir secara sistematis dan logis sekaligus kreatif dan bermakna.

Menulis tidak ubahnya dengan melukis. Penulis memiliki banyak gagasan
dalam menuliskanya. Kendatipun secara teknis ada Kkriteria- kriteria yang
diikutinya, tetapi wujud yang akan dihasilkan itu sangat bergantung pada
kepiawaian menulis dalam mengungkapkan pengamatan, penelitian, diskusi atau
membaca. Akan tetapi, begitu ide tersebut dilaporkan secara tertulis, laporan itu
terasa amat Kkering, kurang menggigit, kurang menajamkan, dan sangat
membosankan. Fokus tulisanya tidak jelas, gaya bahasa yang digunakan monoton,
pilihan katanya (diksi) kurang tepat dan tidak mengenai sasaran, serta variasi kata
kalimatnya kering.

Sebagai proses kreatif yang berlangsung secara kognitif, dalam komunikasi
tulis terdapat empat unsur terlibat yaitu:
1. Penulis sebagai penyampaian pesan
2. Pesan atau isi tulisan
3. Saluran atau media berupa tulisan, dan
4. Pembaca sebagai penerima pesan.
Menulis memiliki banyak manfaat yang dapat dipetik dalam kehidupan ini,

diantarnya adalah:
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1. Peningkatan kecerdasan

2. Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas

3. Penumbuhan keberanian, dan

4. Pendorong kemauan dan kemampuan mendorong informasi.

Menulis tidak dapat dilakukan seperti membalikan kedua telapak tangan.
Tetapi, menulis harus melalui proses. Meskipun demikian, masih banyak
masyarakat mempercayai mitos tentang menulis. Diantara mitos tersebut
adalah:

1. Menulis itu mudah. Teori menulis atau mengarang memang mudah, dan
gampang dihafal. Tetapi, menulis atau mengarang bukanlah sekedar teori
melainkan keterampilan. Bahkan, ada seni atau tari didalamnya. Teori
hanyalah alat untuk mempercepat pemilikan kemampuan seseorang dalam
mengarang. Seseorang tanpa dilibatlangsungkan dalam kegiatan dan latihan
menulis, tidak akan pernah mampu menulis dengan baik.

2. Kemampuan menggunakan unsur mekanik tulisan inti dari menulis. Seseorang
perlu memiliki keterampilan mekanik seperti: penggunaan ejaan, pemilahan
kata, pengkalimatan, pengalineaan, dan pewacanaan dalam mengarang.
Namun, kemampuan mekanik saja tidak cukup. karangan harus mengandung
ide, gagasan, perasaan, atau informasi yang akan diungkapkan penulis kepada
orang lain.

3. Menulis itu tidak harus sekali jadi. Tidak banyak orang yang dapat menulis
sekali jadi. Bahakan, penulis profesionalisme sekalipun. Menulis merupakan
sebuah proses. Proses yang melibatkan tahap prapenulisan, penulisan, serta

penyuntingan, perbaikan, penyempurnaan.
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4. Orang yang tidak menyukai dan tidak pernah menulis dapat mengerjakan
menulis. Seseorang yang tidak menyukai dan tidak prnah menulis tidak akan
mungkin dapat mengajarkan seseorang menulis. Seseorang yang mengajarkan
menulis, harus dapat menunjukan kepada muridnya manfaat dan nikmatnya
menulis. Diapun harus dapat mendemonstrasikan apa dan bagaimana
mengarang.

Menulis merupakan proses perubahan bentuk pikiran, perasaan
atau angan- angan dan sebagainya menjadi wujud lambang, tanda, atau tulisan
yang bermakna. Sebagai proses menulis melibatkan serangkaian kegiatan yang
terdiri atas tahap prapenulisan, penulisan, dan pascapenulisan

Tahap Prapenulisan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mempersiapkan sebuah tulisan. Di dalamnya, terdiri dari kegiatan memilih
topik, tujuan, dan sasaran karangan, pengumpulan bahan, serta menyusun
kerangka karangan.

Tahap penulisan merupakan yang berdasarkan kerangka karangan
kemudian dilakukan pengembangan butir demi butir atau ide demi ide
kedalam sebuah tulisan yang runtut, logis, dan enak dibaca.

Tahap Pascapenulisan merupakan ketika karangan selesai tapi
buram (draf) dilakukan penyuntingan dan perbaikan, yang mungkin dilakukan
berkali- kali untuk memperoleh sebuah karangan yang sesuai dengan harapan
penulisnya.

Menurut Barrs (dalam Dalman, 2014:8) “Menulis dapat
didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya”.
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Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa dalam komunikasi tulis
paling tidak terdapat empat unsure yang terlibat yaitu:

1. Penulis sebagai penyampaian pesan

2. Pesan atau isi tulisan

3. Saluran atau media berupa tulisan, dan

4. Pembaca sebagai penerima pesan.

Komunikasi tulis dalam pendekatan inipun sangat membantu
pemahaman dan sikap bagi penulis itu sendiri terhadap menulis, bahwa
menulis adalah suatu proses yang kemampuan, pelaksanaan, dan hasilnya
diperoleh secara bertahap, artinya untuk menghasilkan tulisan yang baik
umumnya orang melakukanya berkali- kali. Dalam hal ini, sangat sedikit
penulis mengsilkan karangan yang benar- benar memuaskan dengan hanya
sekali tulis. Jadi, menulis dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan yang
dilakukan untuk menuangkan idea tau gagasan kedalam bentuk tulisan dengan

kegiatan yang dilakukan secara runtun.

2.2.5.3. Langkah- Langkah Menulis
Menurut Keraf (dalam Kusumaningsih dkk, 2013: 70- 72) menulis adalah:
1. Menentukan tema
Tema berarti ‘sesuatu yang diuraikan’ atau sesuatu yang telah
ditempatkan
2. Menentukan tujuan
Topik dapat diartikan sama dengan tema. Pembatasan topik belum

sendirinya membatasi maksud (tujuan) pengarang. Pembatasan
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merupakan suatu rancangan yang menyeluruh yang memungkinkan
penulis bergerak bebas dalam batas- batas tertentu.

Mengumpulkan data

Dalam pengumpulan bahan dapat diperoleh dari pengalaman penulis,
buku bacaan, wawancara atau melakukan pengamatan dan sebagainya.
Menyusun kerangka karangan

Kerangka karangan adalah suatu rencana kerja yang memuat garis- garis
besar dari suatu karangan yang akan digarap.

Mengembangkan karangan menjadi paragraph sebuah alinea yang baik
dan efektif harus memenuhi dua syarat yaitu: (1) kesatuan, semua unsur
yang terdapat dalam alinea itu harus menunjang sebuah maksud yang
tunggal atau sebuah tema tunggal yaitu hal yang disampaikan (2)
koherensi/ kepaduan yang baik, kepaduan yang baik akan terjadi apabila
hubungan timbal balik antara kalimat- kalimat yang membina alinea itu
baik, wajar, dan mudah dipahami tanpa kesulitan.

Pemberian judul karangan sesuai isi karangan

Judul yang baik akan merangsang perhatian pembaca. kriteria judul yang
baik (1) judul harus relevan, judul harus mempunyai pertalian dengan
temanya atau ada pertalian dengan beberapa bagian yang penting dan
tema tersebut. (2) judul harus provokatif, judul harus menimbulkan
keingintahuan pembaca terhadap isi karangan itu, dan (3) judul harus
singkat, judul tidak boleh mengambil hal bentuk kalimat atau frasa yang

panjang tetapi harus berbentu kata.
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2.2.6 Teks

Teks merupakan jenis kalimat yang bertujuan untuk menceritakan suatu
pokok persoalan ataupun berupa karangan karya ilmiah.

Teks adalah satuan lingual yang dimediakan secara tulis atau lisan dengan
tata organisasi tertentu untuk mengungkapkan makna secara kontekstual. Istilah
teks dan wacana dianggap sama dan hanya dibedakan dalam hal bahwa wacana

bersifat abstrak dan merupakan realisasi makna dari teks.

2.2.6.1. Pengertian Teks

Teks adalah ungkapan bahasa yang menurut isi, sintaksis dan pragmatik
merupakan satu kesatuan.

Menurut Luxemburg (1989:86) “ Teks merupakan satu kesatuan bahasa
yang memiliki isi dan bentuk baik lisan maupun tulisan yang disampaikan oleh
seorang pengirim kepada penerima untuk menyampaikan pesan tertentu.

Menurut Sudardi (2001:4-5) “ Teks sebenarnya berasal dari kata teks yang
berarti tenunan. Teks dalam filologi sebagai tenunan kata- kata, yakni serangkaian
kata-kata yang berintaraksi membentuk satu kesatuan makna yang utuh. Teks
dapat terdiri dari beberapa kata, namun dapat pula terdiri dari milyaran kata yang
tertulis dalam sebuah nakah berisi cerita yang panjang

Menurut Barried (1985:56) “ Teks merupakan kandungan atau muatan
naskah, sesuatu yang abstrak hanya dapat dibayangkan saja. Teks terdiri atas isi
yaitu ide-ide atau amanat yang hendak disampaikan pengarang kepada pembaca.
Dan bentuk yaitu cerita dalam teks yang daat dibaca dan dipelajari menurut

berbagai pendekatan melalui alur, perwatakan, gaya bahasa, dan sebagainya”.
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Knapp (2005:29)” Mengatakan Teks dibentuk oleh bahasa yang
terorganisir dan terpadu. Teks merupakan bentuk komunikasi. Dalam teks terdapat
jenis teks. Yang lahir karena adanya tujuan, konteks sosial penciptaan, serta ciri
yang dapat dihubungkan dengan teks lain”.

Selanjutnya teks dapat berwujud, baik teks tulis maupun teks lisan. Teks
itu sendiri memiliki dua unsur utama yang harus dimiliki. pertama adalah konteks
situasi penggunaan bahasa yang didalamnya ada register yang melatarbelakangi
lahirnya teks, yaitu adanya sesuatu pesan, pikiran, gagasan ide yang hendak
disampaikan (field). Kedua adalah konteks situasi, yang didalamnya ada konteks
sosial dan konteks budaya masyarakat tutur bahasa yang menjadi tempat teks

tersebut diproduksi.

2.2.6.2 Macam- Macam Teks

Dalam pendidikan, khususnya pendidikan dan sastra bahasa Indonesia
harus mempunyai kalimat yang efektif dan efisien, karena menyusun beberapa
kalimat diperlukan berbagai macam- macam teks, yang diantaranya:
1. Teks deskripsi merupakan sebuah paragraph yang mempunyai gagasan utama
dan disampaikan dengan cara menggambarkan secara jelas objek, tempat,
peristiwa yang sedang menjadi topik kepada pembaca, sehingga pembaca seolah-
olah merasakan langsung apa yang sedang diungkapkan dalam teks tersebut.
2. Teks laporan merupakan teks yang berisi suatu pernyataan yang akurat sesuai
dengan bukti yang dilaporkan/ diberitahukan.
3. Teks prosedur teks yang berisi langkah- langkah atau tahap- tahap yang harus

ditempuh untuk mencapai tujuan. Teks prosedur tebagi atas dua, yaitu: (1) teks
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prosedur sederhana yang berisi dua atau tiga langkah. Sedangkan (2) teks
prosedur kompleks merupakan prosedur yang terdiri banyak langkah dan langkah-

langkah tersebut berjenjang dengan sublangkah pada setiaplangkahnya.

2.2.7 Observasi

Observasi merupakan penjabaran umum atau melaporkan sesuatu berupa
hasil dari pengamatan. Observasi adalah suatu proses pengamatan atau penelitian
untuk dapat menghasilkan sebuah hasil yang maksimal.

Teks observasi atau report adalah teks yang berfungsi untuk
mendeskrisikan atau mengklasifikasikan informasi. Report memiliki urutan yang
logis tentang fakta tanpa keterlibatan personal peneliti. Report menginformasikan
sesuatu yang hidup seperti tumbuhan dan hewan atau benda mati seperti mobil

atau laut.

2.2.8 Pengertian Kemampuan Menulis Teks Observasi
Teks merupakan ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang
didalamnya memiliki situasi dan konteks. Teks merupakan satuan bahasa yang
mengandung makna, pikiran, dan gagasan secara lengkap. Teks observasi
yang berisi penjabaran umum/ melaporkan sesuatu berupa hasil pengamatan
(observasi ).
Teks observasi juga merupakan teks klasifikasi karna memuat
Klasifikasi mengenai jenis- jenis sesuatu berdasarkan kriteria tertentu. Jenis
teks ini menggambarkan bentuk atau cirri sifat umum seperti benda, hewan,

tumbuh- tumbuhan, manusia, dan peristiwa alam.
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Menurut Riduan (2004:104) * observasi merupakan teknik
pengumpulan data, dimana peneliti melakukan pengamatan langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.

Menurut Nasution (2003:56) “ observasi merupakan dasar semua
ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hnya dapat bekeja berdasarkan data yaitu,
faka mengenai kenyataan yang diperoleh melalui observasi”.

Menurut Danial (2009:77-79) ” observasi merupakan alat ilmiah
untuk menguji suatu hipotesis, bahkan bisa memunculkan konsep dan teori
baru.

Menurut Sutrisno (dalam Sugiyono, 2010:203) “ observasi merupakan
suatu prose yang kompleks, suatu proses yang tersusun, dari berbagai proses
biologis dan psikologis.

Kesimpulan yang diambil dari pengertian observasi dari beberapa ahli
adalah suatu tehnik pengumpulan data secara akurat dan terpercaya sehingga
memiliki hipotesis yang sempurna. Dengan demikian data yang dimiliki tidak
bisa asal jadi tanpa diteliti dengan sungguh- sungguh.

Menurut Meleong (1990) Observasi berdasarkan pengamatan
dibedakan atas;

1. Observasi berstruktur

Observasi berstruktur yaitu observasi yang membutuhkan pengamat dalam
melaksanakan observasinya menggunakan pedoman pengamatan.

2. Observasi tidak berstruktur

Observasi tidak berstruktur yaitu observasi yang membutuhkan pengamat

dalam melaksanakan observasinya dan melakukan pengamatan secara bebas.
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Untuk memahami lebih komprehensif dan mendalam tentang kasus tertentu,
peneliti sebaiknya tidak mengandalkan catatan- catatan tertentu saja, akan
tetapi dapat juga melakukan observasi langsung, observasi partisipatif, dan
observasi tidak langsung.

1. Observasi langsung merupakan observasi yang dilakukan untuk melihat
keadaan tartentu. Misalnya: kondisi sekolah, kondisi bangunan, keadaan
sarana dan fasilitas pendukung dan lain sebagainya.

2. Observasi partisipatif merupakan pengamatan yang dilakukan secara

langsung dan ikut berperan dalam perilaku yang diamati.

3. Observasi tidak langsung merupakan pengamatan yang dilakukan oleh
media lain. Seperti melalui media elektronik: TV, video, photo, cetak,
gambar, peta, grafik. Melalui orang: kelompok dan perorangan. Hasil
pengamatan tersebut dicatat melalui suau hal yang menyangkut dalam

masalahnya.

2.2.8.1. Tujuan Observasi
Dalam melakukan suatu observasi, beberapa peneliti  harus
memiliki tujuan observasi, fungsi observasi, cirri-ciri observasi, sifat
observasi, struktur observasi, dan langkah- langkah dalam menulis teks
observasi.
Tujuan observasi bagi seorang peneliti yaitu:
1. Menemukan teknik atau cara terbaru

2. Mengambil keputusan yang lebih efektif
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3. Melakukan pengawasan dan perbaikan

4. Mengetahui cara perkembangan suatu permasalahan.

2.2.8.2 Fungsi Observasi
Fungsi observasi dalam penelitian harus mempunyai fungsi sebagai
berikut, diantaranya yaitu:

1. Melaporkan tanggung jawab sebuah tugas dan pengamatan.

2. Menjelaskan dasar penyusunan kebijaksanaan, keputusan, atau pemecahan
masalah dalam pengamatan.

3. Sarana untuk pendokumentasian.

4. Sebagai sumber informasi terpercaya.

2.2.8.3 Ciri- ciri Observasi
Adapun ciri- ciri bagi seorang peneliti dalam bservasi vyaitu,
sebagai berikut:
1. Bersifat objektif, global, universal.
2. Objek yang akan dibicarakan adalah objek tunggal
3. Ditulis sesuai dengan fakta berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan.
4. Saling berkaitan dengan hubungan berjenjang antara kelas dan subjek
kelas yang terdapat didalamnya.
5. Menggunakan kata sifat dan kata kerja.
6. Tidak memasukan hal- hal yang menyimpang yang mengandung
prasangka atau pemihakan,
7. Disajikan secara menarik, baik dalam hal tata bahasa yang jelas, isinyan

berbobot maupun susunan logis.
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2.2.8.4 Sifat Observasi
Dalam melakukan suatu observasi harus mempunyai sifat- sifat dalam

observasi yaitu, sebagai berikut:

1. Bersifat informative merupakan teks laporan hasil observasi dapat
dijadikan sebagai sumber pengalaman orang lain jika melakukan hal yang
serupa.

2. Bersifat objektif merupakan teks laporan hasil observasi harus sesuai
dengan kenyataan.

2.2.85 Struktur Teks Observasi
Terdapat dua struktur utama yang membantu teks observasi sehingga satu

menjadi kesatuan struktur teksnya yaitu:

1. Pernyataan umum (Kklasifikasi) merupakan pembuka atau pengantar
mengenai hal yang dilaporkan. Ditahap ini akan disampaikan bahwa benda
mati didunia ini dapat diklasifikasikan berdasarkan kriteria yang sudah
terbukti kebenaranya.

2. Anggota aspek yang dilaporkan merupakan bahasan atau rincian tentang

objek yang diamati.

2.2.8.6 Langkah- langkah menulis teks observasi
Dalam menulis suatu teks observasi hrus mempunyai langkah- langkah
sebagai berikut, yaitu:
1. Membuat judul laporan sesuai dengan pengamatan yang telah dilakukan
2. Membuat kerangka teks yang cenderung pembuatan gagasan utama sesuai

dengan hasil pengamatan.
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3. Menulis teks berdasarkan gagasan utama yang telah dibuat, diawali,
dengan paragraph pernyataan umum lalu kebagian isi. Setelah membuat
Klasifikasi secara umum, langkah selanjutnya adalah menjabarkan
klasifikasi tersebut berdasarkan hasil pengamatan.

4. Meneliti kembali hasil penulisan teks, jika ada kalimat yang tidak sesuai
atau salah penulisan segera perbaiki kembali.

Menulis teks observasi harus dengan jujur dan melakukan pengamatan,
boleh mencari sumber refrensi namun tidak boleh menciplak. Dalam menulis
teks observasi terlebih dahulu kita menulis hal- hal berikut.

1. Dalam menulis teks observasi kita harus menyusun teks sesuai dengan
teks laporan.

2. Harus sesuai dengan ciri- ciri teks observasi.

3. Dalam penulisan teks observasi, harus terdapat kalimat deskriptif dan
kalimat defenisi.

4. Tidak terdapat pandangan penulis atau berupa kesimpulan.

5. Jika, terdapat refrensi yang lain sumber harus ditulis dalam suatu laporan.
Teks observasi banyak digunakan dalam buku- buku teks ensiklopedia,

majalah sains, teks sejarah, buku- buku mbacaan yang mengenai fakta, buku-

buku referensi. Teks laporan menggambarkan secara umum dan sesuai fakta
apa adanya tanpa ada opini/ pendapat penulis, melainkan langsung pada

kegiatan pengamatan dan terjun kelapangan.
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2.2.3 Hipotesis Penelitian

Sugiyono (2010:64) Mengatakan hipotesis penelitian merupakan jawaban
sementara terhadap masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara,
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data.

Berdasarkan landasan teoritis dan kerangka konseptual yang telah
dirumuskan, Maka yang menjadi hipotesis penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Ha: Model Problem Based Instruction berpengaruh terhadap pengembangan
kemampuan menulis teks observasi Siswa kelas VII SMP Negeri 32
Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018.

Ho: Model Problem Based Instructions tidak berpengaruh terhadap
pengembangan kemampuan menulis teks observasi Siswa kelas VII

SMP Negeri 32 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara utama yang digunakan peneliti untuk
mencapai tujuan penelitian. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian eksperimen yang merupakan metode untuk
mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu.

Menurut Sugiyono (2010:77) mengatakan, “Quasi Experimental Design,
merupakan pengembangan dari true experimental design”. Desain ini dilakukan
One-Group Design Pretest-Posttest Design. Desain ini terdapat pretest, sebelum
diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Dari
pengaruh model problem based instructions terhadap kemampuan menulis teks
observasi oleh Siswa kelas VII SMP Negeri 32 Medan, Tahun Pembelajaran

2017/2018.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Berdasarkan hasil pengamatan (observasi) penulis tentang lokasi dan
waktu penelitian di sekolah SMP Negeri 32 Medan. Tepat dan layak untuk diteliti

dalam pengambilan data, sebagai persyaratan untuk menyusun skripsi ini.
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3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 32 Medan, pada kelas
VII. Tahun Pembelajaran 2017/2018 dengan mempertimbangkan sebagai berikut :
1.Keadaan sekolah dan jumlah siswa mendukung untuk dijadikan penelitian
sehingga data yang diperoleh lebih sah
2.Belum pernah dilakukan penelitian dengan permasalahan yang sama.
3.Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pembelajaran

2016/2017.

1.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 32 Medan, pada tahun
pembelajaran 2017/2018 tepat pada semeter genap.
Tabel 3.1
Jadwal Penelitia Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

No | Nama- Bulan
nama

Kegiatan Februari | Maret | April Mei Juni Juli | Agustus | September

1. | Persiapan/
pengajuan
judul

2. | Meninjau
lapangan

3. | Acc judul

4. | Penyusuna
n proposal

5. | Bimbinga
n bab I

6. Perbaikan
dan Acc
bab |

7. | Bimbinga
n bab Il
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8. Perbaikan
dan Acc
bab 11

9. | Bimbinga
n bab 11l

10. | Perbaikan
dan Acc
bab 111

11. | Seminar

12. | Pelaksana
an
penelitian

13. | Pengolaha
n data

14. | Bimbinga
n bab IV

15. | Perbaikan
dan Acc
bab IV

16. | Bimbinga
n bab V

17. | Perbaikan
dan Acc
bab V

18. | Meja
Hijau

1.3 Populasi dan Sampel

Untuk mengetahui jumlah populasi penduduk atau suatu daerah, terlebih
dahulu dilakukan survei lokasi untuk mendapatkan data yang sesungguhnya
sebagai bahan pengujian dalam suatu penelitian. Dan sesudah ditentukan jumlah
populasi tersebut, maka akan dilakukan pengambilan perwakilan penduduk atau

daerah tersebut sebagai sampel dalam pengujian suatu penelitian.
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3.3.1 Populasi Penelitian

Sugiyono (2010:215) Mengatakan, “Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan dalam penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa/i kelas VII
SMP Negeri 32 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018 yang berjumlah 107

orang dengan perincian sebagai berikut :

Tabel 3.2

Jumlah Siswa Kelas VII Negeri 32 Medan

No Kelas Jumlah
1. VilI-1 36
2. VII-2 35
3. VII-3 36
Jumlah 107

3.3.2 Sample Penelitian

Menurut Sugiyono (2010:215) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel dapat digunakan dan
diambil dari populasi, apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi.

Arikunto (2005:13) mengatakan, “Untuk sekedar ancer-ancer maka
subyeknya yang kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga penelitian
merupakan penelitian populasi”. Selanjutnya jika subyeknya lebih besar dapat

diambil 0-15% atau 20-25% atau lebih.
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Sesuai jumlah populasi yang tertera pada tabel di atas, maka sample
penelitian diambil secara acak (random sampling). Adapun yang menjadi sample
adalah 29% dari 107 siswa yaitu 35 siswa. Dalam pengambilan sample teknik
yang digunakan adalah Cluster Sampling (Area Sampling). Teknik sampling
daerah digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau

sumber data sangat luas.

3.4 Desain Eksperimen
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen yang dilakukan untuk
melihat sebab-akibat dari suatu perlakuan. Penelitian ini menggunakan Model

problem based instructions. Dengan menggunakan One-Group Pretest-Posttest

Design.
Tabel 3.3
One Group Pretest — Posttest Design
o]} X 0,
Keterangan:

O; = Nilai pretest sebelum diberi perlakuan (Eksperimen)
O, = Nilai Posttest setelah diberi perlakuan (Eksperimen)

X = Pelakuan dengan nilai pretest dan nilai posttest

3.5 Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2010:148) “Instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Melalui

penelitian ini diharapkan akan memperoleh data-data pendukung untuk dijadikan
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bahan pengujian pertanyaan penelitian.

penelitian ini adalah tes menulis teks observasi.

Setelah diberikan soal pretest, maka diberi penjelasan tentang meteri

yang sama pada kelas tersebut. Kelas eksperimen dengan menggunakan model

pembelajaran problem based instructions.

Tabel 3.4

Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Teks Observasi

Instrumen yang digunakan dalam

(berhubungan) satu sama lain.

No | Aspek yang dinilai Indikator Skor
1 | IsiTeks . Apabila isi gagasan sangat tepat| 4
sesuai dengan tema objek yang
diteliti.
. Apabila isi gagasan tepat sesuai 3
dengan tema objek yang diteliti.
. Apabila isi gagasan cukup tepat| 2
dengan tema tema objek yang diteliti.
. Apabila isi gagasan kurang tepat 1
dengan tema objek yang diteliti.
. Apabila isi karangan tidak tepat| O
dengan tema objek yang diteliti.
2 | Kohesi . Apabila antar kalimat sangat tepat | 4
(berhubungan) satu sama lain.
. Apabila antar  kalimat tepat 3
(berhubungan) satu sama lain
. Apabila antar kalimat cukup 2
(berhubungan) satu sama lain
. Apabila antar kalimat kurang 1
(berhubungan) satu sama lain
. Apabila antar kalimat tidak tepat| O
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Koherensi

Kalimat
penulisan
Observasi

dalam
teks.

. Apabila kalimat saling berhubungan

(koheren) dengan yang lain.

. Apabila antara kalimat berhubungan

dengan kalimat yang lain

. Apabila  kalimat cukup tepat

berhubungn dengan kalimat yang
lainya.

. Apabila  kalimat kurang tepat

berhungan antara yang satu dengan
yang lainya.

. Apabila  antar  kalimat  tidak

berhubungan dengan yang lainya.

. Apabila teks observasi menggunakan

kalimat yang sangat tepat sesuai
dengan kata-kata yang diungkapkan

. Apabila teks observasi menggunakan

kalimat yang tepat dengan kata-kata
yang diungkapkan.

. Apabila teks observasi menggunakan

kalimat cukup tepat sesuai dengan
kata-kata yang diungkapkan.

. Apabila teks observasi menggunakan

kalimat kurang tepat sesuai dengan
kata-kata yang diungkapkan.

. Apabila teks observasi menggunakan

kalimat tidak tepat sesuai dengan
kata-kata yang diungkapkan

Ejaan

yang

. Apabila penggunaan tanda bacanya

sangat tepat, penulisan hurufnya
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disempurnakan
tanda baca

tepat, dan penggunaan kalimat efektif
sudah benar.

. Apabila penggunaan tanda bacanya

tepat, penulisan hurufnya tepat, dan
penggunaan kalimat yang kurang
efektif.

. Apabila penggunaan tanda bacanya

cukup tepat, penulisan hurufnya
salah, dan penggunaan kalimat tidak
efektif.

. Apabila penggunaan tanda bacanya

kurang tepat, penulisan hurufnya
salah, dan penggunaan kalimat yang
tidak efektif.

. Apabila penggunaan tanda bacanya

tidak tepat banyak kesalahan dan
tidak sesuai aturan .
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Sugiyono (2010:147)

Skor = %xlOO%

Keterangan

n : Jumlah Skor

N : Jumlah Skor Maksimal

%XIOO%

Tabel 3.5

Aspek-aspek Penilaian Teks observasi

No Aspek Yang Dinilai Kriteria Penilaian | Skor

1. Tanda Titik (.) Benar 1
Salah 0

2. Tanda Koma (, ) Benar 1
Salah 0
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3. Tanda Titik Dua (:) Benar 1
Salah 0
4. Tanda Tanya ( ?) Benar 1
Salah 0
5. Tanda seru (1) Benar 1
Salah 0

Tabel 3.6

Penilaian Kemampuan Menulis Teks Obsevasi

KATEGORI PENILAIAN
Sangat Baik 85-100
Baik 75-84
Cukup 65-74
Kurang Cukup 55-64
Sangat Kurang <55

Nilaj = Jumiahbobotyangdiprolehsiswa , ; ) (a ik into,2010:201)

jumlahbobotseluruhpenilaian

Setelah semua materi disampaikan maka siswa diperintahkan untuk
menulis teks observasi sebanyak 2 paragraf selama 40 menit. Antara siswa yang
dibimbing dengan model pembelajaran problem based instructions dengan model
pembelajaran demonstrasi mengarang dengan objek yang sama.

Walaupun temanya sama, namun metode yang digunakan penulis dalam
proses penelitian ini berbeda. Hasil menulis teks observasi siswa akan dinilai

berdasarkan beberapa kriteria dan bobot penilaian.

3.6 Jalannya Eksperimen
Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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Tabel 3.7

Jalannya Eksperimen Dengan Menggunakan Model pembelajaran Problem

Based Instructions Pada Kelas Eksperimen.

Pertemuan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | Alokasi Waktu
I Mengucapkan salam dan | Menjawab 10 menit
mengabsen siswa salam dan
mendengarkan
Menentukan tujuan | Memahami 10 menit
pembelajaran sesuai dengan | tujuan
kompetensi dasar pembelajaran
dan memberikan
penjelasan
Menjelaskan materi | Memperhatikan 20 menit
mengenai teks observasi penjelasan guru
dan
memahamminya
dan memberikan
pendapat
Memberikan tugas Mengerjakan 40 menit
tugas
Jumlah alokasi waktu yang digunakan pada pertemuan 80 menit
pertama
I Mengucapkan salam dan | Menjawab 5 menit
mengabsen siswa salam dan
mendengarkan
yang dijelaskan
guru
Mengulang sekilas tentang Siswa akan
masalah dalam pengertian mampu
teks observsi dan macam- menyatakan
macam teks observasi urutan langkah-
langkah
pemecahan
masalah, siswa
mampu
menemuan

kemungkinan-
kemungkinan
strategi
pemecahan
masalah, siswa
mampu
mengevaluasi
dan menyeleksi
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kemungkinan-

kemungkinan
tersebut
kaitannya
dengan kreteria-
Kriteria yang ada

10 menit

Membentuk

kelompok

setiap kelompok terdiri 5

orang anggota

Memusatkan
perhatian pada
penjelasan
tentang masalah
yang dipecahkan
dan
memberiakan
pendapat

10 menit

Menjelaskan
pembelajaran

tujuan

Siswa  mampu
memilih  suatu
pilihan  solusi
yang  optimal,
siswa  mampu
mengembangka
n suatu rencana
dalam
mengimplement
asikan  strategi
pemecahan
masalah.

10 menit

Membacakan
diskusinya

hasil

Siswa  mampu
mengartikulasik
an  bagaimana

10 menit
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PBI dapat
digunakan
dalam berbagai
bidang/situasi,
siswa
memperhatikan
dan
mengevaluasi
hasil yang telah
dikerjakan

Memberikan kesimpulan

Memperhatikan
dan memberikan
pendapat  atau
solusi terhadap
masalah tersebut

35 menit

3.7 Teknik Pengumpulan Data

seorang peneliti mengumpulkan datanya. Ketika mengumpulkan data tentunya,

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau metode bagaimana

seorang peneliti memiliki langkah-langkah dalam melaksanakan penelitiannya.

observasi sebagai berikut:

a.

b.

Memberikan tes

Adapun langkah-langkah untuk mengumpulkan data menulis

Memberikan petunjuk kepada siswa agar menjawab soal yang diujikan

Mengawas pada saat mengerjakan soal yang diujikan

Mengumpulkan lembar tugas yang sudah dikerjakan

Memeriksa lembar jawaban yang sudah dikerjakan

3.8 Analisis Pengolahan Data

Setelah data diperoleh, dilakukan analisis data dengan langkah-langkah

sebagai berikut :




1. Memeriksa tugas siswa.
2. Memberikan skor terhadap tugas siswa.
3. Mentabulasi skor tugas pre-test dan post-test siswa.
4. Menyusun data post-test dalam bentuk tabel.
5. Menghitung nilai rata-rata skor dari variabel hasil pre-test dan post-test

dengan menggunakan rumus :

Keterangan :
M : rata-rata (mean)
Yfx  :jumlah frekuensi
N : jumlah sampel
6. Menghitung standar deviasi dari variabel hasil pre-test dan post-test

dengan menggunakan rumus :

2
SD= fo
N

Keterangan :
SD : standar deviasi
Yfx? :jumlah kuadrat nilai frekuensi
N : jumlah sampel
7. Menghitung standar error dari variabel hasil pre-test dan posttest dengan

menggunakan rumus :

SE,, =

=2
|
-

41



Keterangan :

SD  :standar deviasi
SE,, :standar error

N : jumlah sampel

8. Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan

menggunakan uji Lilifors dengan langkah-langkah sebagai berikut ini:

a. data X;, Xy, cooerenn X, dijadikan bilangan baku z,, z,, ......... z

X

dengan menggunakan rumus z,= (>_< dan S masing-masig

merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel).

b. untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal

baku kemudian dihitung peluang dengan rumus F(Zi) =P (z < ;)
c. Selanjutnya dihitung proporsi z,, Z,, ......... z, yang lebih kecil atau
sama dengan z,, jika proporsi ini dinyatakan oleh S (z;), maka

banyaknya z, z, ........ z,  fkum
n N

S(Zi):

d. dihitung selisih F (z;) — S (z;) kemudian tentukan harga

mutlaknya, dan

e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih

tersebut (L)
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9. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data

mempunyai variens yang homogen atau tidak. Rumus yang digunakan

adalah

Keterangan : S, = Varian dari kelompok lebih besar
S,? = Varian dari kelompok kecil
Pengujian homogenitas dilakukan dengan kriteria : H, diterima jika F

niwng < Fupe dan Hy ditolak jika F > F.,q Yang menyatakan

bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.

10. Uji Hipotesis

Uji hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji “t” dengan

rumus sebagai berikut :

M 1 M 2
ty=—"""-

SEMl—MZ
Keterangan :

t, =t observasi
M, = Mean hasil post-test
M, = Mean hasil pre-test

SE,,; w, = Standart eror perbedaan kedua kelompok
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Dimana : SE,, _ b
N-1

SEvimz = \/SEMl2 + SEM22
Selanjutnya adalah mencari harga t pada tabel (t test), pada tingkat

kepercayaan (a) 5%. Berdasarkan t,,,,, dapat ditentukan bahwa :

1 Ho ditolak apabila harga t,;,..(t,) <t...(t)yang sekaligus

menolak H,.
2. H, diterima apabila harga t,.(t,) > t...(t,yang sekaligus

menolak H,
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
desain one group pretest-posttest design, yang berarti dalam pengumpulan
datanya dilakukan dua kali, yaitu secara pretest dan posttest. Pada bagian ini akan
diuraikan secara terperinci mengenai hasil dari penelitian tentang pengaruh model
PBI (Problem Based Introduction) terhadap kemampuan menulis teks observasi
oleh siswa kelas VII SMP Negeri 32 Medan tahun pembelajaran 2017/2018.

Setelah pengumpulan data dilakukan, maka selanjutnya yang harus
dilakukan adalah menganalisis data yang telah terkumpul tersebut. Data pretest
diperoleh dari pembelajaran tanpa menggunakan model PBI (Problem Based
Introduction), kemudian data posttest diperoleh setelah siswa diberikan perlakuan
tentang pembelajaran menulis teks observasi dengan menggunakan model PBI
(Problem Based Introduction), adapun sampel dalam penelitian ini adalah kelas

V11 dengan jumlah 35 siswa.

4.2 Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis guna mencapai hasil yang

maksimal. Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai siswa sebagai berikut
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4.2.1 Mentabulasi Skor Pretest dan Post-test

Tabel 4.1 Hasil Pretest Siswa dalam Menulis Teks Observasi

Aspekyang | Skor==x100 X?
No Nama dinilai N ‘]l;?OI?h
112|134

1. | Adind 9 45 2025
inda 2021112 gx 100

2. | Ameli 10 50 2500
melia 2021212 gx 100

3. | Andre mujiat moko | 2|2 |3 |3 12 60 3600
g x 100

4. | Anisa triana 112|313 11 55 3025
g x 100

5. | Ari fadill 11 55 3025
ri fadilla 2/11313 gx 100

6. | Audi maulana 2121212 10 50 2500
35 x 100

7. | Christoper 2111212 9 45 2025
1Stop = x 100

8. Daniel situmoran 1122 9 45 2025
iel situmorang | 3 ﬁx 100

9. Dini anggraini 2121111 8 40 2025
ini anggraini ﬁx 100

10. | Eurasia marintan 2111212 9 45 2025
3c x 100

11. | Fanny dwi tam 2 1 10 50 2500
y dwi a 3 3 ﬁx 100

12. | Grace margareta. H | 1 2 10 50 2500
gareta 3|23 25 X 100

13. | Hendra f.simalango | 2{2 |2 | 2 10 50 2500
g x 100

14. | Irsan.m hutagalung | 3|2 |2 |2 11 55 3025
g x 100

15. | Josep sihotang 221313 12 60 3600
g x 100

16. Khairani nasution 213132 % x 100 60 3600

17. Melati sastro.p 212122 % x 100 45 2025

18. Miranda sianipar 212132 % x 100 > 3025

19. M. alfa rizi 2121212 % < 100 50 2500
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20. M. rinal sinaga 112]2 % x 100 4 2025
21. Nazwa aulia 11(3]2 % « 100 50 2500
22. Nurul syairah. S 2122 % x 100 4 2025
23. Qory azri 2 |21 % « 100 45 2025
24, Ragih anjana 2 122 % « 100 55 3025
25. Renal dinata 1t % x 100 4 2025
26. Rezky manalu 2 |22 % % 100 45 2025
27. Risky Ramadan 2 1312 % % 100 55 3025
28. Risky Siahaan 3122 g « 100 50 2500
29. Sandi Ramadan 123 % x 100 > 3025
30. Sadna naibaho 2132 g x 100 4 2025
31 Siti masnauli 2133 g x 100 4 2025
32. Tantry ningrum 2 |22 g « 100 50 2500
33 | \anesa L.O. 1122 3% < 100 45 2025
34. Willi situmorang 3131 % x 100 > 3025
35. Yenni ramadani 21212 i x 100 45 2025
Jumlah 3 1740 87450

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa skor tertinggi terhadap

kemampuan menulis teks observasi sebelum menggunakan model Problem Based

Introduction dengan skor tertinggi 60 dan skor terendah adalah 40
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Tabel 4.2 Hasil Post-test Siswa dalam Menulis Teks Observasi

Aspekyang | Skor==x100 Y?
No Nama dinilai N ‘]l;m)l?h
1123|415
1. | Adinda 3[3(3[3(3] 15 75
% x 100 5625
2. | Amelia 3[3(2(3(3] 14 70
% x 100 5625
3. | Andre mujiatmoko | 2(2 (4|43 | 15 1 75
3¢ X 100 5625
4. | Anisatriana 4/213(3(3] 15 " 75
3¢ X 100 5625
5. | Arifadilla 3/3[3|3(2| 14 100 70
35 % 5625
6. | Audi maulana 2|34 44| 17 100 85
35 % 7225
7. | Christoper 3[3(1(4(4] 15 75
g x 100 5625
8. | Daniel situmorang |3|/2|4|2|3| 14 70
3 X 100 5625
9. | Dini anggraini 3/13{3[3|3| 15 75
3 X 100 5625
10. | Eurasia marintan 313/3(3|4| 16 100 85
35 ¢ 6400
11. | Fanny dwi tama 3213|134 15 75
3 X 100 5625
12. | Grace margareta. H | 3|3 |2 (3 (3| 14 70
3 X 100 5625
13. | Hendraf.simalango | 4|2 |4 |4 |4 | 18 85
35 X 100 6400
14. | Irsan.m hutagalung | 3|32 |3 |4 | 15 75
3 X 100 S625
15. | Josep sihotang 41413 |3|4| 18 90
g x 100 5625
16. - : 431433 17 85
Khairani nasution 3 x 100 6400
17. : 2121221 17 85
Melati sastro.p 3c %X 100 6400
18. : - 41412 (44| 18 90
Miranda sianipar 35 ¥ 100 6400
19. . 41412 (44| 18 90
M. alfa rizi 3 x 100 6400
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20. M. rinal sinaga 41314 % x 100 % 6400
2L Nazwa aulia 31314 % x 100 %0 5625
22. Nurul syairah. S 4144 g %X 100 % 6400
23. Qory azri 31413 ;—; %X 100 8 7975
24. Ragih anjana 4144 g x 100 % 6400
25. Renal dinata 3134 % %X 100 85 7225
26. Rezky manalu 2122 g x 100 % 5625
2. Risky Ramadan 2 13]2 % x 100 85 7275
28. Risky Siahaan 312|2 g x 100 % 9025
29. Sandi Ramadan 1123 g x 100 80 6400
30. Sadna naibaho 2132 g x 100 80 6400
31 Siti masnauli 2133 1_5 x 100 70

35 5625
32 Tantry ningrum 2122 g x 100 % c625
33. Vanesa L.O. 1122 % x 100 8 7225
34. Willi situmorang 3131 g x 100 70 c625
3. Yenni ramadani 2122 % x 100 %0 8100

Jumlah 2890 219275

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa skor tertinggi terhadap

kemampuan menulis teks observasi sesudah menggunakan model Problem Based

Introduction dengan skor tertinggi 95 dan skor terendah adalah 70
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4.2.2 Menghitung Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi

4.2.2.1 Menghitung Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi Skor Pretest (X)
a. Rata-rata (mean) variabel X

YFX
N
v - 1740
35
49,71

M = 49,

b. Standar Deviasi Variabel X

YFX?
D =
S N
. 87450
B 35
SD = /2498
SD = 4,99

c. Variasi = 4,992
= 24,9001

d. Standar Eror Variabel X

_— SD,
™ JN =1
o 4.99
m 35 — 1
- 499
™34
- 499
m= 583
SE,, =0,85
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka distribusi frekuensi pretest

dapat kita lihat pada tabel di bawah ini.

Distribusi Frekuensi Nilai Pretest (X)
a. Rentang = Skor tertinggi — Skor terendah
=60 - 40
=20
b. Jumlah kelas =3 + 3,3 log n
=1+3,3Log35
=1+3,3(1,54)
=1 +5,082

= 6,082 (maka jumlah kelas 6)

rentang

C. Interval kelas = ———————
jumlah kelas

= ? = 3.3 (maka penjang kelas 3

Berdasarkan tabel 4.3 di atas maka dapat dibuat distribusi nilai pretest

siswa seperti pada gambar di bawah ini :

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Variabel X (Pretest)

Interval X F FX X-X X2 Y FX?
40-42 41 1 40 -8,71 75,864 75,864
43-45 43 14 630 -6,71 45,024 6,303
46-48 47 0 47 2,71 5,88 0
49-51 50 9 450 0,29 0,08 7,569
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52-55 53 8 424 3,29 108,24 865,92

56-60 58 3 174 8,29 68.72 206.16

Jumlah

Berdasarkan tabel 4.3 di atas maka dapat dibuat distribusi nilai pretest
siswa seperti pada gambar di bawah ini :

Diagram 4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest (X)

16

14

12

10

8

6

4

2 l:
o WL . . . .

40-42 43-45 46-48 49-51 52-55 56-60

4.2.2.2 Menghitung Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi Skor Posttest (Y)
a. Rata - rata (mean) variabel Y

YFY

My ="~

2890
Yy 35
M, =825

b. Standar Deviasi Variabel Y
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/ZFYZ
Dy = |75

o - 219275

Yo 35
SD, = 6265
SDy, =791

c. Varian = SD?
= 79,152
= 62.647225

d. Standar Eror Variabel Y

o5 _ 5Dy
Y JUN=1
79,15
SE, =
35 _1
o — 79,15
Y V34
o — 79,15
Y~ 583
SE, =1,35

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka distribusi frekuensi Posttest
dapat kita lihat pada tabel di bawah ini.
Distribusi Frekuensi Nilai Post-test ()
a. Rentang = Skor tertinggi — Skor terendah
=95-70

=25
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b. Jumlahkelas=1+ 3,3 logn
=1+3,3Log35
=1+3,3(1,69)
=1+5,57
=6, 57 (maka jumlah kelas 6 )

rentang
c. Interval kelas = ———
jumlah kelas

= 3,57 (maka penjang kelas 4)
Berdasarkan tabel 4.4 di atas maka dapat dibuat distribusi nilai post-test

siswa seperti pada gambar di bawah ini

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Variabel Posttest (Y)

Interval | X F FY Y-Y y?2 YFY?
70-73 71 6 426 -11 121 726
74-77 75 7 525 -7,5 56,25 295
78-81 79 4 316 -3,5 12,25 49
82-85 83 10 830 0,5 0,25 2,5
86-89 87 0 0 45 20,25 0
90-95 92 8 736 9,5 90,25 722
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Berdasarkan tabel 4.6. di atas maka dapat dibuat distribusi nilai post-test
siswa seperti pada gambar di bawah ini

Diagram 4.6. Distribusi Frekuensi Nilai Post-test ()

12
10
8
6
4
2 I
0 T T T T T
70-73 74-77 78-81 82-85 86-89 90-95

Data Pretest (X) dan Posttest (Y) kemampuan menulis teks observasi
siswa dideskripsikan dalam tabel distribusi frekuensi, tetapi sebelum
menyajikannya ke dalam tabel terlebih dahulu mencari rentang, jumlah kelas, dan
interval kelas yang disajikan di bawah ini.

Berikut dpat kita lihat perhitungan dari pretest dan posttest setelah

digabungkan akan mendapat kesimpulan dibawah ini.

SEMl—MZ = \/SEM12 + SEMz2

SE08-135= 0,852 +1,352

£ 052 0,7225+1,8225

S
SE .= /2545
SE _ =1595
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Berdasarkan diagram distribusi frekuensi nilai pretest di atas bahwa,
siswa yang memiliki nilai 40-42 berkategori tidak baik berjumlah 1 orang, nilai
43-45 berkategori kurang baik berjumlah 14 orang, nilai 49-51 berkategori kurang
baik berjumlah 9 orang, nilai 52-55 berkategori kurang baik berjumlah 8 orang,
56-60 berkategori kurang baik berjumlah 3 orang, Di mana nilai siswa yang lebih
tinggi adalah 60 dan terendah adalah 40, dengan rata-rata skor pretest adalah
49,71 dan standar deviasinya sebesar 2498

Berdasarkan diagram distribusi frekuensi nilai posttest di atas bahwa,
jumlah siswa yang memiliki nilai 70-73 berkategori baik berjumlah 6 orang, nilai
74-77 berkategori baik berjumlah 7 orang, nilai 78-81 berkategori baik berjumlah
4 orang, nilai 82-85 berkategori baik berjumlah 10 orang, nilai 90-95 berkategori
sangat baik 8 orang. Di mana nilai yang lebih tinggi adalah 95 dan terendah
adalah 70, dengan rata-rata skor posttest adalah 82,5 dan standar deviasinya

sebesar 6265

4.3 Uji Persyaratan Analisis

Dalam pengujian analis untuk menguji hipotesis, maka dilakukan uji
normalitas untuk melihat normal tidaknya tiap variabel penelitian. Analis ini
digunakan dengan persyaratan bahwa yang diteliti adalah populasi yang
berdistribusi normal dan variasi kelompok-kelompok yang membentuk sampel

yang homogen.
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4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan mengetahui normal tidaknya data tiap

variabel penelitian. Salah satu persyaratan analisis yang harus dipenuhi agar dapat

menggunakanan statistik parametik adalah sebaran data setiap variabel penelitian

harus berdistribusi normal. Pengujian normal tidaknya sebaran data dapat

dilakukan dengan menggunakan uji liliefors. Syarat normal yang harus dipenuhi

adalah Lnitung < Ltabel pada taraf signifikan o = 0,05.

4.3.1.1 Uji Normalitas Pretest sebelum menggunakan Model PBI (Problem
Based Introduction)
Tabel 4.7.
Uji Normalitas Pretest
Lhitung
No| X F F.Kum Zi Tabel F(Zi) S(Zi)
F(Zi) - S(Zi)
1. 41 1 1 1,74 0,9591 | 0,2591 | 0,02 0,05091
2. 43 14 15 1,34 0,9099 | 0,4099 | 0,42 -0,0101
3. 47 0 15 0,54 0,7054 |0,3054 |0,42 -0,1146
4. 50 9 24 0,05 0,5199 |-0,6199 | 0,68 -0,0601
5. 53 8 32 0,65 0,7422 |-0,2422 | 0,91 -0,0678
6. 58 3 35 1,66 0,9515 |-0,8515 | 0,70 -0,1485
Jumlah 35
Rata-rata = 49,71
Standar Deviasi (SD) = 4,99
Lhitung = -0,1485<L tabel = 0,9515
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Kesimpulannya: Data Berdistribusi Normal

Diketahui : Rara-rata (X) :49,71

Standar deviasi : 4,99

1. Bilangan Baku (Zi)

L X=X
"= 7sp

_ 41-49,71
499

_-871

1,74

= —1,74
2. F(zZi) = Zi (lihat pada tabel distribusi normal standar)
=0,5- 0,9591

__ Fkum

3. szi) =

35
= 0,02
4. Lo  =F(Zi)-S(zZi)
=0,2591- 0,02
=0,05091
Demikian untuk mencari L selanjutnya.

Dari penyajian tabel di atas, diperoleh Ly;ung = -0,1485 dan tabel krisis L

untuk uji Liliefors dengan N= 35 dan taraf nyata = = 0,5 didapat Li,pe; = 0,9515
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Setelah dibandingkan ternyata Lpjcung<Ltaber atau -0,1485<0,9515. Maka dapat

disimpulkan bahwa data variabel X berdistribusi normal.

4.3.1.2 Uji Normalitas Posttest sesudah menggunakan model PBI (Problem

Based Introduction)

Tabel 4.8.
Uji Normalitas Posttest

Lhitung
No| X F | F.Kum Zi Tabel F(Zi) S(Zi)

F(Zi) - S(Zi)
1. 71 6 6 -1,39 |0,0823 |0,4177 | 0,1714 0,2463
2. 75 7 13 -0,94 |0,1736 |0,3264 | 0,3714 0,0450
3. 79 4 17 -0,44 |0,3300 |-0,17 0,4855 -0,3155
4, 83 10 27 0,06 |0,7734 |-0,2734 | 0,7714 -0,501
5. 87 0 27 0,56 |0,7123 |-0,2123 | 0,2857 -0,0734
6. 92 8 35 1,20 |0,8849 | -0,3849 1 -0,6151

Jumlah 35

Rata-rata = 82,5

Standar Deviasi (SD) = 7,91

Lhitung =-0,0450<Ltabel = 0,1736

Kesimpulannya: Data Berdistribusi Normal

Diketahui : Rara-rata (y) :82,5
Standar deviasi :7,91
1. Bilangan Baku (Zi)

XX

| = —

SD
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= —1,39
2. F(zi) = Zi ( lihat pada tabel distribusi normal standar)
=0,5-0,0823
=04177

_ F kum

3. 5(Zi) =

35
=0,171
4. Lo  =F(Zi)-S(Zi)
=0,4177-0,1714
=-0,2463
Uji normalitas data pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.9.

Pengujian Uji Normalitas Data Penelitian

No | Data Lhitung Ltabel (a0 =0,05) Kesimpulan
1 Pretest 0,1485 0,9515 Normal
2 Posttest 0,0450 0,1736 Normal

Dari penyajian tabel di atas, diperoleh Lp;cung = 0,1485 dan tabel krisis L

untuk uji Liliefors dengan N= 35 dan taraf nyata o< = 0,05 didapat L;;pe = 0,9515.
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Setelah dibandingkan ternyata Lyjcung<Ltaber atau 0,0450 <0,1736. Maka dapat

disimpulkan bahwa data variabel X berdistribusi normal.

4.3.2. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas sampel pada penelitian ini dilakukan dengan

rumus perbandingan varian tersebut.
a.Varians Y = §°
= (7,91)°

=39.4709
b. varians X = S?

=(4,99)
=24.9001
Jadi,
Varians X = 24.9001

Varians Y = 39.4709

_ Varian Terbesar

F.: =

hirung Varian Terkecil
E _39.4709

hirung = 54 9001
Fhirung =158
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Ftabet = dihitung melalui interpolasi

Harga Fiaper 0= 0.05

Derajat kebebasan (dk ) pembilang= N-1
=35-1
=34

Derajat kebebasan ( dk ) penyebut = N-1
=35-1
=34

Tetapi dk 34 tidak ada dalam taabel distribusi frekuensi F, yang mendekati 34
yaitu:

Fiabel = (0,05) = (34) (34) = X

Fiabel = (0,05) = (32) (30) = 1,82

Fiabel = (0,05) = (36) (40) = 1,72

32-30

Maka Fiapei= 1.82 + 5 x1.72-1.82

2

= 182+ —x0,1
4
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=1,82+05(0,1)

=1,87

Fhitung =1,58 dan dari tabel nilai persentil untuk distribusi F dengan taraf nyata o =
0,05 dan dk pembilang dan penyebut masing- masing 34 maka Fpe = 1,87.
Karena Fhitung< F tanle ( 1,58< 1,87 ). Maka dapat disimpulkan bahwa data pre-test
dan post-test memiliki varians yang seragam (homogen).
Untuk lebih jelasnya, hasil rringkasan uji homogenitas untuk data dari hasil
pre-test dan post-test dapat disimpulkan pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.10

Hasil pengujian homogenitas penelitian

No | Data Varians Fhitung Feaberia= 0,05 | Kesimpulan

1 Pre-test 39.4709 1.58 1,87 Homogen

2 Post-test 24.9001

4.3.3 Uji Hipotesis

Setelah uji normalitas dan uji homogenitas diketahui, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan
untuk mengetahui apakah Ho (hipotesis nihil) diterima atau ditolak. Dengan
demikian, apabila Ho ditolak maka Ha (hipotesa alternatif) diterima. Untuk

mengetahui hipotesis penelitian dilakukan dengan uji “’t”’.
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_ 4,99
5,83

=0,85

_ 791
5,83

=135

SEpi-m2 = \/SEMIZ + SEMZZ

=./0,852 + 1,352
=42,545
=1,59

Jadi:

_ Mi-m,
o

T SEmi-m

Keterangan:

t, =t observasi

M; = Mean hasil post-test

M, = Mean hasil pre-test

SE)1-m2 = Standar error perbedaan kedua kelompok

_82,05—-49,71

t
0 1,59
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_ 32,34

1,59
= 20,33

Setelah diketahui, maka nilai tersebut akan dikonsultasikan dengan tabel
pada taraf signifikansi 5% dengan dk = (N1 + N2) — 2 = (35 + 35) — 2 = 68 Di
dalam tabel “t” dengan dk = 68 diperoleh taraf signifikansi 5% harga t;qpe;
sebesar 1,47 (t:qpe;)- Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka dapat
diketahui bahwa thiung>trape; = 20,33 >1,984. Dengan demikian hipotesis nihil
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H.) diterima. Dari hasil pengujian hipotesis
diperoleh bukti empiris bahwa presentasi belajar siswa sesudah menggunakan
model Problem Based Introduction terhadap kemampuan menulis teks observasi
berpengaruh dibandingkan sebelum menggunakan model Problem Based

Introduction terhadap kemampuan menulis teks observasi

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil temuan penelitian nilai pre-test siswa diperoleh bahwa nilai
rata-rata siswa dalam menulis teks observasi sebelum menggunakan model PBI
(Problem Based Introduction) adalah 49,71 berkategori kurang baik dengan
standar deviasi (SD) 4,99. Di manssa nilai tertinggi siswa adalah 60 dan nilai
terendah siswa adalah 40.

Untuk nilai post-test siswa diperoleh bahwa nilai rata-rata siswa dalam
menulis teks observasi sesudah menggunakan model PBI (Problem Based
Introduction) adalah 82,5 berkategori baik dengan standar deviasi (SD) 7,91. Di

mana nilai tertinggi siswa adalah 95 dan nilai terendah siswa adalah 70.
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Dari analisis data dengan menggunakan uji-t diperoleh ty;yg = 20,33
jika dibandingkan dengan harga t;,;.; pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 1,984
menunjukkan tpisung > teaper (20,33 > 1,984). Hal tersebut menunjukkan bahwa
Ha diterima dan Ho ditolak, dalam arti model PBI (Problem Based Introduction)
dapat meningkatkan kemampuan menulis teks observasi siswa, hal ini dapat

dilihat dari analisis data

Setelah mengetahui data, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis
data pre-test yang dimulai dari penyusunan data berupa tabel distribusi frekuensi.
Hal ini dilakukan guna mengetahui nilai rata-rata (mean), standar deviasi

(SD),dan standar error (SE), dari data yang telah berdistribusi tunggal.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada BAB IV, maka

dapat disimpulkan secara keseluruhan di bawah ini:.

a.  Kemampuan siswa dalam menulis teks observasi saat penelitian sebelum
menggunakan model pembelajaran problem based intruction pada siswa
kelas VII SMP Negeri 32 Medan Tahusn Pembelajaran 2017/2018
memiliki Kkategori sangat kurang dengan nilai rata-rata 49,71 dengan
kategori sangat kurang.

b.  Kemampuan siswa dalam menulis teks observasi saat penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran problem based instruction pada siswa
kelas VII SMP Negeri 32 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018
memilikikategori mampu dengan nilai rata-rata 82,5 dengan kategori sangat
baik.

c.  Dari hasil uji hipotesis Diperoleh taraf signifikan o = 0,05 (5%) thitung =
20,33 dan twpe = 1,984 maka diperoleh thiung > traver (20,33 > 1,984).
Sehingga hipotesis menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran problem based intructions terhadap kemampuan menulis teks
observasi siswa kelas VII SMP Negeri 32 Medan Tahun Pembelajaran

2017/2018. Dengan demikian hipotesis diterima.
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1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis memberika

saran sebagai berikut:

1.  Kemampuan siswa dalam menulis teks observasi perlu lebih ditingkatkan
lagi. Hal tersebut tentu memerlukan model pembelajaran yang lebih efektif
digunakan dalam proses belajar mengajar (PBM) disekolah. Salah satu
model belajar yang dijadikan alternatif adalah model pembelajaran problem
based instruction.

2. Untuk menggunakan model pembelajaran problem based instruction ini
diperlukan pemahaman guru baik dari segi persiapan, pelaksanaan sampai
evaluasi agar hal yang diterapkan yakni pembelajaran menulis teks
observasi siswa lebih baik.

3. Untuk penulis masukan dalam meningkatkan pembelajaran di sekolah agar
proses pembelajaran berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang
diharapkan serta buat pembaca lainnya dapat menambah ilmu sesuai dengan
bidangnya.

4.  Untuk peneliti selanjutnya tetap memperhatikan perkembangan model-
model pembelajaran/ strategi-strategi pembelajaran yang digunakan di

sekolah khususnya dalam pembelajaran menulis teks observasi
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

MENYIBAK ILMU DALAM TEKS OBSERVASI

Nama Sekolah : SMP Negeri 32 Medan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/Satu

Materi Pokok

: Menyibak Imu Dalam Teks Observasi

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan
A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1
KI-2

KI-3 :

Kl-4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR

3.7.Mengidentifikasi informasi dari teks laporan hasil observasi berupa buku

pengetahuan yang dibaca atau diperdengarkan.

Indikator:

3.7.1. Menyimpulkan ciri umum teks laporan hasil observasi pada teks

yang dibaca atau diperdengarkan.
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3.7.2. Mendaftar kata/kalimat sebagai ciri teks laporan hasil observasi
pada teks yang dibaca atau diperdengarkan.

4.7. Menyimpulkan isi teks laporan hasil observasi yang berupa buku pengetahuan
yang dibaca dan didengar.
Indikator :

4.7.1. Menentukan gagasan pokok teks laporan hasil observasi.

4.7.2. Menentukan informasi rinci teks laporan hasil observasi.

4.7.3. Menjawab pertanyaan tentang isi teks laporan hasil observasi

3.8. Menelaah struktur, kebahasaan, dan isi teks laporan hasil observasi yang
berupa buku pengetahuan yang dibaca atau diperdengarkan.
Indikator :
3.8.1. Menjelaskan hasil telaah terhadap struktur teks laporan hasil
observasi.
3.8.2. Menjelaskan perbedaan teks laporan hasil observasi dan teks
deskripsi.
3.8.3. Menyimpulkan prinsip penggunaan kata/ kalimat/ paragraph pada
teks laporan hasil observasi.
3.8.4. Melengkapi teks laporan hasil observasi sesuai dengan telaah
struktur dan bahasa.
3.8.5. Menentukan dan memperbaiki kesalahan penggunaan Kkata, kalimat,
ejaan, dan tanda baca.
4.8. Menyajikan rangkuman teks laporan hasil observasi yang berupa buku
pengetahuan secara lisan dan tulis dengan memperhatikan kaidah kebahasaan atau
aspek lisan.
Indikator :
4.8.1. Merencanakan penulisan teks laporan hasil observasi
4.8.2 Menulis rangkuman teks laporan hasil observasi dengan
memerhatikan pilihan kata, kelengkapan struktur dan kaidah

penggunaan kata/kalimat/tanda/ejaan.
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C. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran reguler

A. Pengertian Teks Laporan Hasil Observasi

Teks laporan hasil observasi adalah teks laporan yang memuat Klasifikasi
mengenai jenis sesuatu berdasarkan kriteria.Gaya teks yang digunakan khusus
untuk melaporkan hasil observasi secara sistematik atau teks yang berisi

penjabaran umum atau melaporkan sesuatu berupa hasil pengamatan (observasi).

B. Ciri-ciri laporan hasil observasi
1. Isi yang dibahas adalah ilmu tentang suatu objek/konsep.
2. Objek yang bersifat umum.
3. Menjelaskan dari sudut pandang ilmu.
4. Objek yang akan dibahas sistematis.
5

Merinci objek atau hal secara sistematis.

C. Tujuan Teks Laporan Hasil Observasi

Tujuan teks laporan hasil observasi adalah untuk melaporkan sesuatu
hal/objek secara sistematis berdasarkan fakta melalui usaha pikiran si peneliti

dalam mengolah dan menganalisis suatu objek.

D. Struktur umum teks laporan hasil observasi
1. Pernyataan umum/Klasifikasi/definisi umum, berisi  definisi,
keterangan umum, atau informasi tambahan tentang suatu subjek
yang dilaporkan.
2. Deskripsi bagian, berisi bagian-bagian hal yang dilaporkan.

3. Simpulan, berisi ringkasan umum hal yang dilaporkan.

E. Kaidah Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi
1. Menggunakan konjungsi; dan,tetapi.
2. Mengandung kata kerja (verba).
3. Mengandung kalimat simpleks ( kalimat yang terdiri dari satu

verba).
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4. Menggunakan kalimat kompleks (kalimat yang terdiri dari dua atau
lebih verba).

Mengandung kata benda (nomina).

Menggunakan Persamaan kata (sinonim).

Mengandung lawan kata (antonim).

Menggunakan frasa (kelompok kata).

© o N o O

Menggunakan berbagai istilah.

Langakah- langkah menggunakan model problem based

instructions

1. Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dan menyebutkan sarana atau alat
pendukung yang dibutuhkan. Memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam

aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.

2. Membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah tersebut ( menetapkan topic, tugas, jadwal,

dan lain- lain).

3. Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang
sesuaieksperimen untuk mendapatkan penjelasan, pengumpulan data, hipotesis,

dan pemecahan masalah.

4. Membantu peserta didik dalam merencanakan / menyiapkan karya yang sesuai
seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temanya.

5. Membantu peserta didik untuk meakukan refleksi atau evaluasi terhadap

eksperimen mereka dan proses- proses yang mereka gunakan.

Keterampilan

1. Praktik menentukan struktur umum teks laporan hasil observasi.

2. Pratik menentukan kaidah kebahasaan teks laporan hasil observasi.

Materi pembelajaran remedial
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a. Pengertian Teks Laporan Hasil Observasi

Teks laporan hasil observasi adalah teks laporan yang memuat klasifikasi
mengenai jenis sesuatu berdasarkan kriteria. Gaya teks yang digunakan khusus
untuk melaporkan hasil observasi secara sistematik atau teks yang berisi

penjabaran umum atau melaporkan sesuatu berupa hasil pengamatan (observasi).

b. Ciri-ciri laporan hasil observasi
1. Isi yang dibahas adalah ilmu tentang suatu objek/konsep.
2. Objek yang bersifat umum.
3. Menjelaskan dari sudut pandang ilmu.
4. Objek yang akan dibahas sistematis.
5

Merinci objek atau hal secara sistematis.

c. Tujuan Teks Laporan Hasil Observasi

Tujuan teks laporan hasil observasi adalah untuk melaporkan sesuatu
hal/objek secara sistematis berdasarkan fakta melalui usaha pikiran si peneliti

dalam mengolah dan menganalisis suatu objek.

d. Struktur umum teks laporan hasil observasi
1. Pernyataan umum/Klasifikasi/definisi umum, berisi  definisi,
keterangan umum, atau informasi tambahan tentang suatu subjek
yang dilaporkan.
2. Deskripsi bagian, berisi bagian-bagian hal yang dilaporkan.
3. Simpulan, berisi ringkasan umum hal yang dilaporkan.

e. Kaidah Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi
1. Menggunakan konjungsi; dan,tetapi.
2. Mengandung kata kerja (verba).
3.Mengandung kalimat simpleks ( kalimat yang terdiri dari satu

verba).
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4. Menggunakan kalimat kompleks (kalimat yang terdiri dari dua atau
lebih verba).

5. Mengandung kata benda (nomina).

6. Menggunakan Persamaan kata (sinonim).

7.Mengandung lawan kata (antonim).

8. Menggunakan frasa (kelompok kata).

9. Menggunakan berbagai istilah.

Keterampilan

1. Praktik menentukan struktur umum teks laporan hasil observasi.
2. Pratik menentukan kaidah kebahasaan teks laporan hasil observasi.
Materi pembelajaran pengayaan
A. Pengertian Teks Laporan Hasil Observasi

Teks laporan hasil observasi adalah teks laporan yang memuat klasifikasi
mengenai jenis sesuatu berdasarkan Kriteria. Gaya teks yang digunakan khusus
untuk melaporkan hasil observasi secara sistematik atau teks yang berisi

penjabaran umum atau melaporkan sesuatu berupa hasil pengamatan (observasi).

B. Ciri-ciri laporan hasil observasi
1. Isi yang dibahas adalah ilmu tentang suatu objek/konsep.
2. Objek yang bersifat umum.
3. Menjelaskan dari sudut pandang ilmu.
4. Objek yang akan dibahas sistematis.
5

Merinci objek atau hal secara sistematis.

C. Tujuan Teks Laporan Hasil Observasi

Tujuan teks laporan hasil observasi adalah untuk melaporkan sesuatu
hal/objek secara sistematis berdasarkan fakta melalui usaha pikiran si peneliti

dalam mengolah dan menganalisis suatu objek.

D. Struktur umum teks laporan hasil observasi
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Pernyataan umum/klasifikasi/definisi umum, berisi  definisi,
keterangan umum, atau informasi tambahan tentang suatu subjek
yang dilaporkan.

Deskripsi bagian, berisi bagian-bagian hal yang dilaporkan.

Simpulan, berisi ringkasan umum hal yang dilaporkan.

E. Kaidah Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi

1.
2.
3.

© ©o N o o

Menggunakan konjungsi; dan,tetapi.

Mengandung kata kerja (verba).

Mengandung kalimat simpleks ( kalimat yang terdiri dari satu
verba).

Menggunakan kalimat kompleks (kalimat yang terdiri dari dua atau
lebih verba).

Mengandung kata benda (nomina).
Menggunakan Persamaan kata (sinonim).
Mengandung lawan kata (antonim).
Menggunakan frasa (kelompok kata).
Menggunakan berbagai istilah.

Keterampilan

1. Praktik menentukan struktur umum teks laporan hasil observasi.

2. Pratik menentukan kaidah kebahasaan teks laporan hasil observasi.

D. METODE PEMBELAJARAN : TALKING STICK

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

LANGKAH | KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU

Pendahuluan | Tahap 1
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Persiapan

1.

Berdoa dan memeriksa kehadiran peserta
didik

Guru mengaitkan materi yang akan
diajarkan dengan pengetahuan alam.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Guru menjelaskan pentingnya membuat
laporan hasil observasi.

Guru  menjelaskan  alur  kegiatan

pembelajaran yang akan dilakukan (wajib)

10 menit

Kegiatan Inti

Tahap 2

Stimulasi/pemberian rangsangan

1.

Guru  memberikan  contoh  dirinya

mengenai laporan.

Guru menugaskan siswa untuk
mengutarakan pendapatnya mengenai teks
laporan sesuai dengan contoh yang telah

diberikan guru.

3. Guru menyimpulkan pendapat dari setiap
para siswa.

4. Guru  menanyakan  kepada  siswa
perbedaan teks laporan dengan teks
deskripsi.

5. Guru dan siswa dan siswa sama-sama
menyimpulkan  teks  laporan  hasil
observasi.

6. Guru menjelaskan ciri-ciri teks laporan
hasil observasi dan tujuan diadakan
laporan.

Tahap 3

30 menit
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(Identifikasi Masalah)

1. Guru menyuruh setiap kelompok untuk
mengetahui apa yang sebenarnya teks
laporan  hasil  observasi  menurut

pemahaman mereka beserta ciri-cirinya.

Penutup Simpulan

1. Guru dan peserta didik membuat | 10 menit
kesimpulan hasil pembelajaran tentang
laporan hasil observasi.

2. Berdoa untuk  menutup  kegiatan

pembelajaran

F. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian sikap spiritual dan sikap sosial dilakukan dengan teknik
observasi/jurnal.
b. Penilaian pengetahuan dilakukan dengan teknik tes tulis.
c. Penilaian keterampilan dilakukan dengan teknik unjuk kerja yakni

mempresentasikan hasil diskusi terkait teks laporan hasil observasi.

2. Instrumen Penilaian
a. Instrumen jurnal

Jurnal Perkembangan Sikap Spiritual

Nama Sekolah : SMP Negeri 32 Medan
Kelas/Semester s VI

Tahun pelajaran : 2016/2017

Guru :Sanni Vrid Sinurat
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No | Waktu Nama Catatan Perilaku Butir Ket
Peserta Didik Sikap
1. | 21/07/16
Jurnal Perkembangan Sikap Sosial
Nama Sekolah : SMP Negeri 32 Medan
Kelas/Semester VI
Tahun pelajaran : 2016/2017
Guru :Sanni Vrida Sinurat

b. Instrumen Uraian

Laporan hasil observasi

Teks laporan juga disebut teks klasifikasi karena teks tersebut memuat
klasifikasi mengenai jenis sesuatu berdasarkan kriteria tertentu. Setelah
menyelesaikan pelajaran ini, kalian diharapkan dapat membangun teks laporan
yang benar.Teks laporan sering dianggap sama dengan teks deskripsi.Sebenarnya
teks laporan dan teks deskripsi berbeda. Perbedaan yang paling menonjol di antara
keduanya terletak pada sifatnya. Teks laporan bersifat global dan universal,
sedangkan teks deskripsi bersifat unik dan individual. Untuk melaporkan
kehidupan harimau, misalnya, kalian dapat mulai dengan membuat Klasifikasi
jenis harimau, kemudian memaparkan bentuk fisik, ciri, habitat, dan kebiasaan

hidup harimau itu.
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Contoh Teks Laporan Hasil Observasi
1.  Contoh Objek yang diamati

2. Contoh teks laporan hasil observasi
Sekolah
Sekolah merupakan lingkungan baru bagi anak. Tempat bertemunya

ratusan anak dari berbagai kalangan dan latar belakang yang berbeda, baik status
sosial maupun agamanya. Di sekolah inilah anak akan terwarnai oleh berbagai
corak pendidikan, kepribadian dan kebiasaan, yang dibawa masing-masing anak
dari lingkungan dan kondisi rumah tangga yang berbeda.Seorang pengajar adalah
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merupakan figur dan tokoh yang menjadi panutan anak-anak dalam mengambil
semua nilai dan pemikiran memilah antara yang baik dengan yang buruk. Karena
anak-anak memandang, guru adalah sosok yang disanjung, didengar, dan ditiru,
sehingga pengaruh guru sangat besar terhadap kepribadian dan pemikiran anak.
Oleh sebab itu, seorang pengajar harus membekali diri dengan ilmu din (agama)
yang Shahih sesuai dengan pemahaman Salafush-Shalih dan akhlak yang mulia,
serta rasa sayang kepada anak didik.McDonald mengemukakan sebagai berikut
“Sekolah adalah lingkungan yang khusus untuk mengubah tingkah laku secara
menetap dalam hubungan dengan seluruh perkembangan pribadinya sebagai
masyarakat.”Seorang pendidik sangat berpengaruh terhadap perkembangan
kepribadian seorang anak. pendidik yang memberikan pandangan hidup yang
keliru terhadap anak akan memberikan dampak atau pengaruh buruk terhadap

perkembangan kepribadian anak tersebut.

Instrumen Penilaian Pengetahuan:

1. Tuliskan ciri umum teks laporan hasil observasi!

Rubrik Penilaian

No. [ Teks Laporan Hasil Observasi Skor
1 ¢ Siswa menjawab pertanyaan benar semua 4

¢ Siswa menjawab pertanyaan hampir benar semua 3

e Siswa menjawab pertanyaan sedikit yang benar 2

¢ Siswa menjawab pertanyaan tidak ada yang benar 1

Instrumen Penilaian Keterampilan :
1. Tuliskan gagasan pokok pada teks laporan hasil observasi yang
berjudul “SEKOLAH™!
2. Tuliskan rangkuman pada teks laporan hasil observasi yang berjudul
“SEKOLAH”!
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Rubrik Penilaian

No. | Teks Laporan Hasil Observasi Skor
1 ¢ Siswa menyusun teks laporan hasi lobservasi yang runtut dan logis | 4
e Siswa menyusun teks laporan hasil observasi cukup runtut dan |3
cukup logis
e Siswa menyusun teks laporan hasil observasi kurang runtut dan | 2
kurang logis
e Siswa menyusun teks laporan hasil observasi tidak runtut dan tidak | 1
logis
2. e Siswa dapat mengidentifikasi 4 kekurangan teks laporan hasil | 4
observasi
e Siswa dapat mengidentifikasi 3 kekurangan teks laporan hasil | 3
observasi
e Siswa dapat mengidentifikasi 2 kekurangan teks laporan hasil )
observasi
o Siswa dapat mengidentifikasi 1 kekurangan teks laporan hasil
observasi 1
G. PEDOMAN PENILAIAN
Kisi-kisi Penilaian Tes Uraian dan Kinerja
No | Kompetensi ) ] Teknik
Dasar Materi Indikator Banilaian
L 3.7Mengidentifika | e Pengertian KD 3.7
3.7.1 Menyimpulkan | Tes Tulis

si  informasi

teks laporan
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4.7

dari teks
laporan hasil
observasi
berupa buku
pengetahuan
yang dibaca
atau
diperdengark

an.

Menyimpulk
an isi teks
laporan hasil
observasi

berupa buku

pengetahuan

hasil
observasi

e Jenis teks
laporan hasil
observasi

e Tujuan
komunikasi
teks laporan
hasil
observasi

o Karakteristik
kata/kalimat/
kata sambung
yang
digunakan
pada teks
laporan hasil
observasi

e Struktur teks
laporan hasil

observasi

ciiri - umum
teks laporan
hasil
observasi
pada teks
yang dibaca
atau

diperdengark

an.

3.7.2Mendaftar

kata/kalimat
sebagai  ciri
teks laporan
hasil
observasi
pada teks
yang dibaca
atau

diperdengark

an.

KD 4.7

Menentukan

gagasan pokok

Tes Tulis

Tes Tulis

Tes Tulis
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3.8

yang dibaca
dan didengar.

Menelaah
struktur,
kebahasaan,
dan isi teks
laporan hasil
observasi
yang berupa
buku
pengetahuan
yang dibaca
atau
diperdengark

an

4.7.2

4.7.3

teks laporan
hasil observasi
Menentukan
informasi  rinci
teks laporan
hasil observasi
Menjawab
pertanyaan
tentang isi teks
laporan hasil

observasi

KD 3.8

3.8.1

3.8.2

Menelaah
struktur
kebahasaan dan
isi laporan hasil
observasi  yang
berupa buku
pengetahuan
yang dibaca atau
diperdengarkan.

Menjelaskan
hasil telaah
terhadap
struktur teks
laporan hasil

observasi .

KD 4.8

Tes Tulis

Tes Tulis

Tes Lisan/Unjuk
Kerja yakni
mempresentasik
an hasil diskusi
terkait teks
laporan hasil

observasi.

Tes Tulis

Tes Tulis
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4.8Menyajikan
rangkuman
teks laporan
hasil
observasi
yang berupa
buku
pengetahuan
secara lisan
dan tulis
dengan
memerhatika
n kaidah
kebahasaan
atau  aspek

lisan.

48.1

48.2

Merencanakan
penulisan  teks
laporan  hasil
observasi
Menulis
rangkuman teks
laporan  hasil
observasi
dengan
memerhatikan
pilihan kata,
kelengkapan
struktur dan
kaidah
penggunaan
kata/kalimat/tan
da/ejaan.
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H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar

1. Media/alat

a. Buku teks (Beragam teks hasil observasi)

b. Media gambar
2. Bahan
a. Kertas

b. Spidol

3. Sumber Belajar

a. Kemdikbud.2016.Bahasa Indonesia Kelas VII. Jakarta: Kemdikbud,

b. Alwi, Hasan. 2003. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai

Pustaka.

c. Permendiknas No. 50 Tahun 2015. “Pedoman Umum Ejaan yang

Disempurnakan”.

Mengetahui,
Kepala Sekolah
SMP Negeri 32 Medan

Drs.Adi Dekrit Siregar, M Pd,M.Sc.

NIP 196407051994121001

Medan, 30 Juni 2016
Guru Mapel Bahasa Indonesia

Sanni Vrida Sinurat
13110219
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Lampiran 2

Tes Kemampuan Menulis Teks Observasi (Pretest)

Nama Lengkap
Kelas
Waktu : 45 menit

SOAL

1. Buatlah sebuah pengamatan tentang teks observasi yang berada
dilingkungan sekolah!
2. Bandingkann pendapatmu dengan teman sebangkumu tentang pengamatan

kalian dalam teks observasil
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Lampiran 3
Tes Kemampuan Menulis Teks Observasi (Posttest)

Nama Lengkap
Kelas
Waktu : 45 menit

SOAL

1. Tuliskanlah minimal 2 paragraf tentang teks observasi yang berada
dilingkungan sekolah!
2. Apa kesimpulan mu tentang teks observasi yang ada dilingkungan

sekolah!
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Lampiran 4
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Lampiran 9

RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama Lengkap . Sanni Vrida Sinurat

Tempat/ Tanggal Lahir . Persatuan Baru, 20 Juli 1992

Jenis Kelamin . perempuan

Anak : Anak kedua ( 2 ). Dari 4 Bersaudara
Nama Ayah . Tiurman Sinurat

Nama Ibu : Emseria Purba

Alamat Orangtua . Persatuan Baru

Pendidikan :

Tahun 1999 — 2005 : Masuk dan Lulus SD Negeri 091305 Persatuan baru

Tahun 2005 - 2008  : Masuk dan Lulus SMP Negeri 2 Panei, Simalungun

Tahun 2008 — 2011  : Masuk dan Lulus SMK Swasata Gkps 3 pematang siantar

Tahun 2013 — 2017 : Menyelesaikan Program Studi S1 Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas HKBP Nommensen Medan

Demikian Riwayat Hidup Penulis perbuat dengan sebenarnya.

Medan, Oktober 2017

Sanni Vrida Sinurat
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“Pengaruh Model Pembelajaran Based Intructions Terhadap Kemampuan Menulis
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